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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Argomulyo 

 

Dilepas tahun   : 1998 

Nomor galur   : - 

Asal  : Introduksi dari Thailand, oleh PT Nestle Indonesia pada tahun 1988 

dengan nama asal Nakhon Sawan 1 

Daya hasil   : 1,5-2,0 t/ha 

Warna hipokotil  : Ungu 

Warna bulu   : Coklat 

Warna bunga  : Ungu 

Warna kulit biji  : Kuning 

Warna hilum   : Putih terang 

Tipe tumbuh   : Determinit 

Umur berbunga  : 35 hari 

Umur saat panen  : 80-82 hari 

Tinggi tanaman  : 40 cm 

Percabangan   : 3-4 cabang dari batang utama 

Bobot 100 biji  : 16,0 g 

Kandungan protein  : 39,4% 

Kandungan minyak  : 20,8% 

Kerebahan   : Tahan rebah 

Ketahanan penyakit  : Toleran karat daun 

Keterangan   : Sesuai untuk bahan baku susu kedelai 

Pemulia   : Rodiah S., C. Ismail, Gatot Sunyoto, dan Sumarno 

Benih Penjenis (BS)  : Dirawat dan diperbanyak oleh BPTP Karangploso, Malang 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Devon 

 

Dilepas tahun   : 15 Desember 2015 

SK Mentan   : 723/Ktps/TP.210/12/2015 

Nomor galur   : K x IAC 100-997-1035 

Asal    : Seleksi persilangan varietas Kawi dengan galur IAC 100 

Tipe tumbuh   : Determinit 

Umur berbunga  : ±34 hari 

Umur masak   : ±83 hari 

Warna hipokotil  : Ungu 

Warna bunga   : Ungu 

Warna bulu   : Coklat 

Warna kulit polong  : Coklat muda 

Warna kulit biji  : Kuning 

Bentuk daun   : Agak bulat 

Ukuran daun   : Sedang 

Percabangan   : 2-3 cabang/tanaman 

Jumlah polong  : ±29 polong 

Tinggi tanaman  : ±58,1 cm 

Kerebahan   : Agak tahan rebah 

Bobot 100 biji  : ±14,3 gram 

Potensi hasil   : 3,09 ton/ha 

Kandungan protein  : ±34,8% BK 

Kandungan lemak : ±17,34% BK 

Ketahanan hama  : Tahan terhadap penyakit karat daun dan penyakit (Phakopsora 

pachirhyzi Syd), agak tahan hama pengisap polong (Riptortus linearis), 

peka terhadap hama ulat grayak (Spodoptera litura F.) 

Pemulia                      : M. Muchlish Adie, Ayda Krisnawati, Gatut Wahyu A.S. 

Pengusul                 : Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Badan Litbang 

Pertanian. 
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Lampiran 3. Data Pengukuran Tinggi Tanaman Kedelai 8 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai 8 HST Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 11.3 12.5 12.1 35.9 

AB 16.7 14.3 14.8 45.8 

AJ 15.2 14.5 13.5 43.2 

ABJ 12.1 14.4 15.3 41.8 

DK 10.7 13.2 11.0 34.9 

DB 17.2 15.7 16.3 49.2 

DJ 15.9 16.0 15.5 47.4 

DBJ 14.1 15.6 16.3 46.0 

Total 113.2 116.2 114.8 344.2 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Tinggi Tanamn 8 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 5000.447a 8 625.056 543.724 .000 

Varietas 4.860 1 4.860 4.228 .056* 

Agensi_Hayati 56.072 3 18.691 16.259 .000* 

Varietas*Agensi_Hayati 3.113 3 1.038 .903 .462tn 

Error 18.393 16 1.150   

Total 5018.840 24    

a. R Squared = .996 (Adjusted R Squared = .995) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 5. Data Pengukuran Tinggi Tanaman Kedelai 15 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 23.2 20.5 216 65.3 

AB 26.00 24.3 252 75.5 

AJ 26.5 24.3 22.7 73.5 

ABJ 24.2 28.0 27.3 79.5 

DK 24.5 25.7 24.2 74.4 

DB 27.1 25.5 25.9 78.5 

DJ 26.0 28.3 25.1 79.4 

DBJ 26.2 26.7 27.0 53.2 

Total 203.7 176.6 199.0 579.3 

 

 

Lampiran 6. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai 15 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Tinggi Tanamn 15 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 15357.607a 8 1919.701 1058.659 .000 

Varietas 14.107 1 14.107 7.779 .013* 

Agensi_Hayati 34.977 3 11.659 6.430 .005* 

Varietas * Agensi_Hayati 7.023 3 2.341 1.291 .312tn 

Error 29.013 16 1.813   

Total 15386.620 24    

a. R Squared = .998 (Adjusted R Squared = .997) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 7. Data Pengukuran Tinggi Tanaman Kedelai 23 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 32.5 30.6 34.5 97.6 

AB 38.3 37.8 36.2 112.3 

AJ 38.1 35.7 31.5 105.3 

ABJ 35.3 37.0 33.7 106.0 

DK 31.5 30.8 33.3 95.6 

DB 39.2 35.0 35.7 109.9 

DJ 33.6 34.1 33.5 34.1 

DBJ 36.0 33.4 37.2 106.6 

Total 250.9 274.4 242.1 767.4 

 

Lampiran 8. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai 23 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Tinggi Tanamn 23 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 29094.503a 8 3636.813 986.477 .000 

Varietas 2.600 1 2.600 .705 .413tn 

Agensi_Hayati 73.755 3 24.585 6.669 .004* 

Varietas * Agensi_Hayati 1.888 3 .629 .171 .915tn 

Error 58.987 16 3.687   

Total 29153.490 24    

a. R Squared = .998 (Adjusted R Squared = .997) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 9. Data Pengukuran Tinggi Tanaman Kedelai 32 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai 32 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 40.3 44.0 41.7 126.0 

AB 58.3 54.5 72.2 185.0 

AJ 60.7 58.3 55.1 174.1 

ABJ 56.8 60.7 57.2 174.7 

DK 45.0 49.5 50.8 145.3 

DB 55.0 53.5 52.1 160.6 

DJ 50.7 53.0 50.9 154.6 

DBJ 55.3 50.9 52.6 158.8 

Total 422.1 424.4 432.6 1279.1 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Tinggi Tanamn 32 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 68984.983a 8 8623.123 571.430 .000 

Varietas 68.344 1 68.344 4.529 .049* 

Agensi_Hayati 547.465 3 182.488 12.093 .000* 

Varietas * Agensi_Hayati 198.475 3 66.158 4.384 .020* 

Error 241.447 16 15.090   

Total 69226.430 24    

a. R Squared = .997 (Adjusted R Squared = .995) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 11. Data Pengukuran Tinggi Tanaman Kedelai 40 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 60.6 64.2 58.9 183.7 

AB 82.3 70.2 106.3 258.8 

AJ 80.0 84.9 77.9 242.8 

ABJ 73.4 78.3 75.1 226.8 

DK 58.7 63.4 67.2 189.3 

DB 72.1 70.8 70.2 213.1 

DJ 67.2 70.3 69.7 207.2 

DBJ 72.3 68.5 70.7 211.5 

Total 566.6 570.6 596.0 1733.2 

 

Lampiran 12. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai 40 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Tinggi Tanamn 40 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 126674.467a 8 15834.308 325.276 .000 

Varietas 345.042 1 345.042 7.088 .017* 

Agensi_Hayati 904.990 3 301.663 6.197 .005* 

Varietas * Agensi_Hayati 258.508 3 86.169 1.770 .193tn 

Error 778.873 16 48.680   

Total 127453.340 24    

a. R Squared = .994 (Adjusted R Squared = .991) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 13. Data Jumlah Daun Tanaman Kedelai 8 HST Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 4 5 7 16 

AB 7  7 6 20 

AJ 7 7 5 19 

ABJ 4 5 7 16 

DK 6 5 4 15 

DB 6 5 5 16 

DJ 5 5 4 14 

DBJ 4 4 4 12 

Total 43 43 42 128 

 

Lampiran 14. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kedelai 8 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Daun 8 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 698.000a 8 87.250 87.250 .000 

Varietas 8.167 1 8.167 8.167 .011* 

Agensi_Hayati 5.667 3 1.889 1.889 .172tn 

Varietas * Agensi_Hayati 1.500 3 .500 .500 .688tn 

Error 16.000 16 1.000   

Total 714.000 24    

a. R Squared = .978 (Adjusted R Squared = .966) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 15. Data Jumlah Daun Tanaman Kedelai 15 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 10 10 11 31 

AB 13 11 11 35 

AJ 12 12 12 36 

ABJ 8 8 12 28 

DK 10 10 9 29 

DB 14 13 12 39 

DJ 13 11 11 35 

DBJ 12 11 10 33 

Total 92 86 88 266 

 

Lampiran 16. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kedelai 15 HST Terhadap 

Pengaruh Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Daun 15 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 2980.667a 8 372.583 279.438 .000 

Varietas 1.500 1 1.500 1.125 .305tn 

Agensi_Hayati 24.833 3 8.278 6.208 .005* 

Varietas * Agensi_Hayati 6.167 3 2.056 1.542 .242tn 

Error 21.333 16 1.333   

Total 3002.000 24    

a. R Squared = .993 (Adjusted R Squared = .989) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 17. Data Jumlah Daun Tanaman Kedelai 23 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 14 15 17 46 

AB 18 18 20 56 

AJ 21 17 17 55 

ABJ 18 17 19 54 

DK 14 14 12 40 

DB 20 19 17 56 

DJ 17 14 15 46 

DBJ 17 15 16 48 

Total 139 129 133 401 

 

Lampiran 18. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kedelai 23 HST Terhadap 

Pengaruh Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Daun 23 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 6783.000a 8 847.875 399.000 .000 

Varietas 18.375 1 18.375 8.647 .010* 

Agensi_Hayati 57.458 3 19.153 9.013 .001* 

Varietas * Agensi_Hayati 7.125 3 2.375 1.118 .371tn 

Error 34.000 16 2.125   

Total 6817.000 24    

a. R Squared = .995 (Adjusted R Squared = .993) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 19. Data Jumlah Daun Tanaman Kedelai 32 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 20. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kedelai 32 HST Terhadap 

Pengaruh Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 21 20 21 62 

AB 27 25 30 82 

AJ 33 28 25 86 

ABJ 32 34 43 109 

DK 25 25 21 71 

DB 40 35 31 106 

DJ 35 32 28 95 

DBJ 34 31 30 95 

Total 247 230 229 706 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Daun 32 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 21390.667a 8 2673.833 214.622 .000 

Varietas 32.667 1 32.667 2.622 .125tn 

Agensi_Hayati 466.833 3 155.611 12.491 .000* 

Varietas * Agensi_Hayati 123.000 3 41.000 3.291 .048* 

Error 199.333 16 12.458   

Total 21590.000 24    

a. R Squared = .991 (Adjusted R Squared = .986) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 21. Data Jumlah Daun Tanaman Kedelai 40 HST Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 22. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kedelai 40 HST Terhadap 

Pengaruh Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 30 26 29 85 

AB 31 34 39 104 

AJ 43 35 35 113 

ABJ 38 40 44 122 

DK 30 30 30 90 

DB 48 44 40 132 

DJ 44 41 37 122 

DBJ 43 40 40 123 

Total 307 290 294 891 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Daun 40 HST   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 33743.667a 8 4217.958 408.190 .000 

Varietas 77.042 1 77.042 7.456 .015* 

Agensi_Hayati 516.792 3 172.264 16.671 .000* 

Varietas * Agensi_Hayati 71.458 3 23.819 2.305 .116tn 

Error 165.333 16 10.333   

Total 33909.000 24    

a. R Squared = .995 (Adjusted R Squared = .993) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 23. Data Umur Berbunga Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 24. Sidik Ragam Umur Berbunga Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 65 62 70 197 

AB 46 51 41 138 

AJ 58 55 59 172 

ABJ 62 65 63 190 

DK 75 63 67 205 

DB 60 53 57 170 

DJ 54 57 62 173 

DBJ 65 69 68 202 

Total 485 475 487 1447 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Umur Berbunga   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 87621.333a 8 10952.667 787.018 .000 

Varietas 88.167 1 88.167 6.335 .023* 

Agensi_Hayati 1082.333 3 360.778 25.924 .000* 

Varietas * Agensi_Hayati 50.833 3 16.944 1.218 .336tn 

Error 222.667 16 13.917   

Total 87844.000 24    

a. R Squared = .997 (Adjusted R Squared = .996) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 25. Data Jumlah Berbunga Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 67 57 54 178 

AB 61 71 64 196 

AJ 58 60 69 187 

ABJ 72 70 52 194 

DK 53 55 61 169 

DB 73 54 57 184 

DJ 60 64 50 174 

DBJ 54 72 59 185 

Total 498 503 466 1467 

 

Lampiran 26. Sidik Ragam Jumlah Bunga Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Bunga   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 89874.333a 8 11234.292 184.043 .000 

Varietas 77.042 1 77.042 1.262 .278tn 

Agensi_Hayati 124.792 3 41.597 .681 .576tn 

Varietas * Agensi_Hayati 2.125 3 .708 .012 .998tn 

Error 976.667 16 61.042   

Total 90851.000 24    

a. R Squared = .989 (Adjusted R Squared = .984) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 27. Data Jumlah Polong Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 28. Sidik Ragam Jumlah Polong Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 112 67 72 251 

AB 79 178 82 339 

AJ 79 53 102 234 

ABJ 134 117 111 362 

DK 80 58 71 209 

DB 100 79 107 286 

DJ 65 104 96 265 

DBJ 81 109 85 275 

Total 730 765 726 2221 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Polong   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 211683.000a 8 26460.375 38.411 .000 

Varietas 950.042 1 950.042 1.379 .257tn 

Agensi_Hayati 3964.125 3 1321.375 1.918 .167tn 

Varietas * Agensi_Hayati 1233.792 3 411.264 .597 .626tn 

Error 11022.000 16 688.875   

Total 222705.000 24    

a. R Squared = .951 (Adjusted R Squared = .926) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 29. Data Berat Biji Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 12 15 7 34 

AB 7 25 15 47 

AJ 15 9 37 61 

ABJ 30 19 20 69 

DK 14 13 14 41 

DB 24 16 27 67 

DJ 20 20 15 55 

DBJ 10 23 13 46 

Total 132 140 148 420 

 

Lampiran 30. Sidik Ragam Berat Biji Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Berat Biji   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 7719.333a 8 964.917 17.571 .000 

Varietas .167 1 .167 .003 .957tn 

Agensi_Hayati 200.333 3 66.778 1.216 .336tn 

Varietas * Agensi_Hayati 168.833 3 56.278 1.025 .408tn 

Error 878.667 16 54.917   

Total 8598.000 24    

a. R Squared = .898 (Adjusted R Squared = .847) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 31. Data Jumlah Bintil Akar Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh Bakteri 

Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
I II III 

AK 2 5 1 8 

AB 1 20 16 37 

AJ 1 10 2 13 

ABJ 2 5 3 10 

DK 3 0 5 8 

DB 9 27 2 38 

DJ 5 9 0 14 

DBJ 7 0 8 15 

Total 30 76 37 143 

 

Lampiran 32. Sidik Ragam Jumlah Bintil Akar Tanaman Kedelai Terhadap Pengaruh 

Bakteri Paenibacillus polymixa dan Jamur Trichoderma sp.  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah Bintil   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 1210.333a 8 151.292 3.525 .015 

Varietas 2.042 1 2.042 .048 .830tn 

Agensi_Hayati 353.792 3 117.931 2.748 .077tn 

Varietas * Agensi_Hayati 2.458 3 .819 .019 .996tn 

Error 686.667 16 42.917   

Total 1897.000 24    

a. R Squared = .638 (Adjusted R Squared = .457) 

*  : Berbeda Nyata Pada P<0,05 

tn : Tidak Berbeda Nyata 
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Lampiran 33. Data Suhu Bulanan Rata-Rata 
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Lampiran 34. Data Kelembaban Udara Bulanan Rata-Rata 
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Lampiran 35. Data Curah Hujan Bulanan Rata-Rata 
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    Lampiran 36. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Media Tanam 
Perendandaman Untuk Melihat 

Kualitas Benih 

Perendandaman Benih Dengan 

Agensi Hayati 
Penanaman Benih 

Pemberian Pupuk (14 HST) Pencampuran Agensi Hayati 
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Penyiraman Dengan Agensi (28 HST)  Penyiraman Sore (30 HST)  

Pengukuran Tinggi Tanaman 

dan Jumlah Daun 
Pembentukan Bunga 

Pembentukan Polong Daun Menguning 66 HST 
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Panen Pertama (105 HST) Hasil Polong dan Biji Kedelai 

Bintil Akar Kedelai 
Perhitungan Berat Biji 

Bintil Akar Kedelai Efektif 


